
BABI

PENDA-EULUAn*

A. Latar Belakang

Manuskrip adalah tulisan manusia yang berumur 50 tahun lebitl Di

pondok pesantren Miftahul 'Ula ditemukan sebruh manuship lortlrb Bohiaul

'Lllum. Yang dimaknai garulul dengm tulisan jawa pegon, di tulis oleh I(H-

Abdul Fattah. Kjtab Bahjutul 'Uum iai berisi tentang bab-bab fiqtr,

diantaranya ada bab tentang rukm iman, rukun Islam, dan lain sebagainya.

Kitab ini diajarkan oleh KH Abdul Fattah pada santri-santrinya yang pertam4

namun saat ini kitab Bahjatul 'ulum ini sudah tidak diajarkan oleh para anak

dari K}I- Abdul Fattah

KH. Abdul Fattah adalah pendiri pondok pesantren Miftahul 'Ula

Bila ditelusuri lebih lauh KH. Abdul Fattah masih kenrnman dari Pangeran

Diponegoro. Pondok Miftahul 'Ula didirikan pada tahun 1939, di desa

Nglawak, kecamatan Kertosono, kabupaten Ngnjuk. Pada awal berdirinya

pondok ini berupa masjid lecil. Masjid ini difungsikan sebagai tempat tidur

para santri dan juga tempat untuk mengajinya. Para santri awalnya hanya

berjumlah l0 orang. Kemudian bertambah tiap tahunnya hingga saat ini- |

rMuhammad Zuhal. KH. AMul Fanah hidup dan per;juanggnnya (Kertosono.lKAMu-. 1994)
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KH. Abdul Fattah sebelum mendirikan pondok pesantren sendiri, ia

nyantri di pondok pesantren milik pamanya sendiri, kernudian pfudah ke

Jawa Tengah, ahimya berlabuh di pondok pesantrn milik KH. Haslm

Asy'ari, pondok pesantren Tebu lreng. Disinilah KIL AMul Fattah menimba

ilmu fiqh secara mendalam- Awalnya ia tidak punya kitab satupun, kemudian

oleh KH. Hasyim 'Asyari ia diberi kitab-kitab mtuk dipelajarinya. Di pondok

ini KH. Abdul Fatah menjadi lurah pondok (kaua pondok). Dari sinilah

beliau menjadi semakin dekat dengan Kll. Hasyim 'Asyari. KH. Haslm

'Asyari adalah teman dari paman KH. AMul Fattah waktu nyantri pada KII-

Kholil di Bangkalan dan sama-sama mendapat santri dengan predikat santri

terusir. KH. Flaslm 'Asyari juga menjadi paman dari t(H.Abdul Fattak

karene beliau menikahi bibi dari KH. Abdul Fattah. Sepu.lang dari pondok

pesantren Tebu Ireng KH. AMul Fattah menikah dan mendirikan pondok

pesantren sendiri.2

Kitab Bahjatul 'ulum ini diajarkan di pondok pesntren Miftahul 'Ula

ini karena pada saat KH. Abdul Fattah selama nyantri yang ia dapat ilmu-ilmu

fiqh. Kitab ini kemungkinan ia dapat dari KH. I{asyim Asy'ari ataupun dari

pamannya sendiri. Sedangkan para guru dari KH. Abdul Fattah ini mendapat

pelajaran kitab Bohlarul 'tl/un ini dari KH. Kholil Bangkalan.

Awalnya pondok pe.santren Miftahul 'Ula hanya be{ umlah 6 orang

keenam orang ini adalah teman nyanlri KH-AMuI Fattah. Awalnya pondok ini

2 tbid z-r-25
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berukuran l0x6 m. Berdirinya pondok pesartren ini cepat tersebar kesemua

daeratr, tersebamya barita pondot baru ini mengundang minat orang-orang

untuk mondok kepesantren ini, santri ini kurang lebih be{umlah 10fi) orang

Dengan banyaknya santri ini maka sestem pengajaran dilakukan

menggunakan sestem madrasah, sest€rn bandongan dam sorogan masih

digunakan. Pada masa penjajahan pondok ini digrmakan sebagai markas

pej uangan. Para santri dilatih sebagBi tentar4 diantaranya ada laskar jitn{

pasukan hizbullah.

Manuskrip Bahjatul 'Ulum ini diajarkan oleh Kyai Abdul Fanah pada

saat masa awal berdirinya pondok dan pada masa peperangan, untuk sekarang

ini kitab ini tidak diajarka lagi di pesamren Miftahul 'Ula Kitab Bahjatul

'Ulum berisi tentang sifat-sifat Allah, diantarmya ada sifat wujul, qudrot,

iradar, dan qiyamuhu binafsihi. Isi kitab ini diketahui dari cauan pinggir

yang ditukis oleh KH. AMul Fattah dalam htab tersebut.

Sejalan dengan perkembangan budaya islam maka perlu dilakukan

perbandingan antara pemikiran KH. AMul Fattah dengan aliran Mu'ta,ilah.

Untuk itu, skripsi ini berjudul " Catatan Pinggir Dalam Kitab Bahjatul 'Ulum

Di Pondok Pesantren Miliahul 'Ula Di Desa Nglawak, Kecamatan

Kertosono, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang penulis diatas maka dapat diketahui rumusan

masalah sebagi berikrn:

1. Siapakahl(H. AMulFattah?

2 . Apa wuj ud catatan pinggir KH. Abdul Fattah dal an kitab Bo\iarul 'Wam?

3. Apa pemikiran keagamaan KH. Abdul Fattah berdasarkan catatan pinggir

d^lam kitab B ahj at uI' Uum?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah didas maka dapet diketahui tujuan penelitian

sebagai berikut:

l. Untuk menge'tahui siapakah KFL Abdul Fattah itu

2. Untuk mengetahui wujud catatan pinggir KH. Abdul Fattah dalam

kitab Bahjatul 'Uun

3. Untuk mengetahui pemikiran keagamaan KII' Abdul Fattah

berdasarkan catatan pinggir dalam kitab Bahiatul 'Uum

D, Kegunean Penelitian

Dari penelitain yang dilakukan oleh penulis maka dapat diketahut

kegunaan penelitian ini sebagai berikut' Untuli mengembangkan ilmu Sejarah

Dan Peradaban lslam
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l. Untuk memberi pengetahuan bagi mahasiswa atau mahasiswi tentang

apa isi catatan pinggir dari kitab Bahjatul 'ulum

2. Untuk memberikan pengetahuan bagi mahasiswa atau mahasiswi

betapa pentingnya sebuah manuskrip itu dan harus dilindungi

E. Pendekatan dan Kerangke Teori

Pendekatan yang dilakukan oleh penulis pada slripsi ini adalah

pendekatan kabudayaan dan dengan ilmu antropolog kognisi. Antropologi

Kognitif adalah subbidang antropologi budaya yang mengkaji antar hubungan

diantara budaya, bahasa, dan kognisi.r Bahasa sebagai bahan mentah

kebudayaan milik individu sebagai subyek penelitian, sedang obyek

materiilnya adalah catatan pinggir dan obyek formalnya adalah psrnikiran

individu (KH. Abdul Fattah).Dengan pendekatan ini penulis berusaha umuk

mendislaipsikan bapimana sebuah manuskrip itu harus dijag dan diraqrat,

agar tidak hilang dan musnah dimakan oleh zaman.

Sedangkan teori yang digrmakan adalah teori yang dimgkapkan oleh

Ferdinan De Saussure, menurutnya bahasa itu otonom sebab makru

diproduksi dalam sistem linguistrk melalui sebuah sistem pernbedaan'

Menurutnya, analisis tenlang sistem linguistik dapat diterapkan pada teori

kebudayaan. Ia mengraj ukan kemtmgkinan untuli mengembangkan ilmu yang

khusus mempelajari peran penanda sebagi dari kehidupan sosial' Saussure

t Nur Syam. Marlzhob-mtxlzhxrb Autrorylogi (Yogyakana. LKIS' 2007)' 49
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menegaskan "...mempelajari hakikat penanda dan hukum yang

mengatumya... in ilah s em i ol o gt " .a

Menurut sanders pierce mengungkapkan bahwa manusia dalam

dimensi ini disebut deiktif, atau manusia itu sejajar dengan budaya Misalnya

kata "aku bahagia itu berarti aku yang menunjukkan diri sendiri yang sedang

merasa bahagia.5

Sedangkan menurut Umberto Eco seomg ahli semiotik dari Italia

menyatakan " seorang pengarang haruslah berusaha agar perangkat sandi yang

ia yakini dapat ditangkap calon pernbaca Pengarang harus dapat memahami

calon pembacanya". Bahwa seorang pengarang harus menulis dengan bahasa

yang lugas dan jelas sehingga dapat dipahami oleh para pembaca.6

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pondok pesantren Miffahul 'ula ini pemah dilakukan

oleh Moh. Zuhal datgan judul *Relasi pondok pesantren dengan mulra-sah

negeri; studi kasus PP. li{fiahul 'LIla Nglawak Kerlosorn Ngaaiuk" &i

Intitute Agama Islam Tribakti Kediri.T Penelitian tentang Kitab Bahjatul

'Ulum pemah ditulis oleh Siti Anisah pada tahun 2008, dengan judul "ftnrrn

Kepada Allah dan Maloikat dalam Monus*rip Bahjatul 'Ulum Milik

a Mudji sutrisno dan Hendra pu]r,s|Ifio. Teoi-Teoi Kebudayrun (Yogyakana: kanisius,

2005)l l s-l l6
ttbid, ztoztt
u lbid, zot-zoz
TMuhammad zuhal. ,,Rel,.n pordok peyntren furryat mdr*vh Negei: sladi xr,.strs PP

Miftahtl 't lla Nglou'ak Kertosotro Ngot,lzt ",(tesis' irstitute Agama Islam Kediri, 2008)
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Muhammad Rount Desa Dagangan Kecarrrqtan Krajan Kabupten nudiun-.t

Yang mana pada manuskrip ini menitik beratkan pada salah satu isi dari bab

Kt^b Bahjotul 'Uum dan dibandingkan &ngan kitab akidatul 'Awam Farida

Hanum juga meneliti tentang manuskrip kitab Bahjatul 'tl/ran dengan judul

"kkat Dalam Teks AI-Sdtin Mo-salah pdt Manuskrip Bahjaul '(.llum milih

Mulummad Roum Dagangan Madiun (Studi perbarulingcm dengan Teks

Modern)". ' yarrg *ana pada penelitian ini minitik beratkan pnda salah satu

bab pada kitzb Bahiant 'Uum yang dibandingkan dengan teks-teks modem.

Sedangkan penelitian ini bertitik beratkan pada catatan pinggir manuskrip

kitab Bahjatul 'Ulum yang pernah dikaji oleh KH. AMul Fattah di Pondok

Pesantren Miftahul 'ula di desa Nglawak kecamatan Kertosano kabupaten

Nganjuk. Bagaimana pula sejarahnya bisa menpjarkan kitab tersebut kepada

santri-santrinya.

G. Metode Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul Manuskrip

Bahjatul 'Llltm di Porulok Pesdnten Mifiahul '(llo Di Desa Ngawak, Kecamatan

Kertasono, Kabupaten Nganjuh Jawa Timur. Penulis menggunakan metode

sebagai berikut:

8 Siti anisah -lmqr Kelula Allah L'tan Malaikat l)olan Mamrskr4t Bohpnl '(lhm Milit
Muhammad Rottm Desa (b1langa Kecar,,o,a,' Krs1'n'' K"huPale" Maliur"' (IAIN SUNAN AMPEL

SLTRABAYA zOOE)" ." - - --'d 
F"r-id. H anum,,,zakat Daknn l'eks At-itin M*ytloh poth lvlorruskrip Rohjatul 'I lhn milil

lluhammo,l Roun Dagrargat Mtxlirui' (IAIN SUNAN AMPEL SLIRABAYA' 2m8 )
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L Heuristik ; pencarian dan pengumpulan dataiata Pada pengumplan data ini

penulis mencari tulisan-tulisan yang berkaitan dengan topik- l0 Penulis

mencari kitab-kilab yutg ditulis atau kitab yang berisi pemikiran KH. Abdul

Fattah pada masa ia masih hidup. Banyak kitabkitab yang beliau beri makna

gandul akan tetapi kondisinya sudah rusak bera, banyak halaman-halaman

yang hilang dan sebagian kitabnya dimakan oleh hewan-hewan perusak.

Akhimya penulis menemukan kitab Bahjatul'Ulum yang keadaannya sudah

rusak, akan tetapi masih dapat dibaca sebagian.

2. Observasi ; mengamati tentang kitab bahjatul 'ulum dan mencari siapahh

KH. Abdul Fattah itu. Serta merrcari tahu kapan kitab BahjaruI 'Ulum ini

diajarkan di pondok pesantren Miftahul 'Ula

3. Deskripsi Naskah ; mendeskripsikan naskah manuskrip yang telah diteliti oleh

penulis. Melalui ilmu bantu kodikologi dan filologi. Contohnya tenlang

pengukuran teks{eks naskah yang ditemukan.

4. Interpretasi ; menafsirkan datadata yang sudah didapat penulis dan dilakukan

penggabungan antara data4nta yang satu dengan yang lainnya- Contohnya

pada penjelasan dari catatan pinggir KFt AMul Fattah dapat ditafsirkan

bahwa ia adalah pengikut aliran ahlusunah wal jamaah.

to Dudung Abdunahaman' Mettxtotttgi Perclitia Sejaruh (yogyakarta: Ar-Ruzz Media

2007). *67
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H. Sistematiks Bahasan

BabI PENDAHIJLUAN

Pada bab I ini akan menggambarkan secara umum keseluruhan pada isi

skripsi ini, hal ters€brt meliputi : latar belakang rumusan masalah,

tujuan penelitiaq kegunaan perrlitiaq pendekatan dan kerangta

teoriktih penelitian terdahulq metode penelitiaq dan sistematika

bahasan

BabII BIOGRAFI KH. ABDT]L FATTAH DAN KITAB BAHJATUL

.TJLUM DI PESANTREN MIFTAHUL'ULA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai biognfi KH. Abdul Fattah

hingga perkembangan pesantren yang beliau bangun serta mernbahas

tentatgkitab Bahlanl ' Lllum

Bab III CATATAN PINCfiIR KH ABDUL FAT.IAH DAN SISA-SISA

MANUSKRIP BAHJATUL 'ULIJM DI PONDOK PESANTREN

MIFTAHUL'ULA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai catatan pinggir yang ditulis

oleh KH. AMul Fattah pada kitab Bahjatul 'UIum dan isi dari htab

Batrjatul 'lIlum

Bab IV PEMIKIRAN KH. ABDUL FATTAH SEBAGAI TOKOH

AHLUSI]NAH WAL ]AMAAH DAN PERBANDINGAN DENGAN

MU'TAZILAH
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Pada bab ini menjelaskan pemikiran KH. AMul Fattah sebagai aliran

ahlusunah waljamaah maturidi dan memebandingkan pemikiran beliau

dengan pemikiran mu'rqzilah tentang sifat-sifat Allah.

Bab V SIMPULAN DAN PENUTI.]P

LAMPIRAN
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BAB II

BOGRAFI KE. ABDUL FATTAE DAN KTTAB B,{HJATAL'ULAM

A. Riwayat Hidup KH. Abdul Fattah

KH. Abdul Fattah terlahir pada tahun l92l di desa Kapurcjo

kabupaten Kediri dan wafat pada tahun 1965, Ayahnya bernama Kyai Arif

putra dari KH. tlasan Alwi dan ibu yang bemama Sriatyun putri dari KH-

Hasan Muhyi. KH AMul Fattah dulunya bemama Imam Qalalain, Dan garis

keturunan sang ayah KH. Abdul Fattah masih ada nasab dengan pangeran

Diponegoro, keterangan ini diperoleh dari wasiat yang beliau tulis. KH. AMuI

Fattah terlahir dari keluarga para k1"ai besar pada masanya, ia mempunyai 5

orang adik dan seorang kakak, ia anak kedua dari 7 bersaudara.

Dalam mendidik para anaknya Kyai Arif keras dan disiplin yang

tinggi. Hal inilah yang diwarisi oleh KH. AMd Fattah, Kyai Arif marah besar

bila anak-anaknya ada yang melanggar syariat Islam. Menjelang lahimya

putra ketiga Kyai Arif pindah bersama keluarga ke Kediri tempat

kelahirannya. Disini ia juga menqasuh pesantren yang telah dulu didirikan

oleh KH. Hasan Alwi. Disinilah adik-adik Abdul Fattah dilahirkan .

Dari desa inilah Abdul Fattah mulai masuk Sekolah Rakyat (SR),

berbeda pada waktu ia hidup di Kapurejo yang ia pelajari hanya pelajaran

agama Islam. Abdul Fattah menyelesaiakn pendidikannya di SR tahun 1921-

DI PESANTRf,,N MIFTAETIL'[ILA

ll



Kemudian mengelana untuk menimba ilmu agama. Dengan mendapat restu

dari orang tuanya AMul Fattah menimba ilmu agama pada sang pamaa Kyai

Ilyas adik dari sang ibu di pondok pesantren Gedongsari pada umur 12 tahun-

Setelah 3 tahun ia berguru pada Kyai Ilyas, cobaan datang Kyai Arif

meninggal dunia pada saat berumumya 15 tahun. Pada saat itu AMul Fauah

menjadi hrlang punggurg keluarga. Saat usia Abdul Fattah l8 tahun ibmya

Nyai Sriatun meninggal dunia. Ia menjadi tumpuan bagi adik-adiknya.

Sepeninggal kedua orang tuanya Abdul Fattah tidak lagi nyantri di

Gedongsari, kemudian mondok di pondok pesantren pandanarurn,

Kemlokolegi, Baron pondok pesantren milik kakak ipamya Kyai Cholil pada

tahun 1926.

Setelah 2 tahun di pandanarum ia kernbali lagi ke Kapurejo dan

nyantri pada Kyai Yasir yakni menantu KH. Hasan Muhyi kakek AMd

Fattah, berarti ia berguru pada pamannya. Kyai Yasir sangat tertarik pakan

kepandaian Abdul Fattah, beliau ingin menjadikan Abdul Fattah sebagai

menantu. Kyai Yasir menjodohkan AMul Fauah dengan putrinya yang

bernama Nuraini. Perjodohan itu disetujui oleh keluarga dan Abdul Fattah

sendiri.

Tahun 1939, pada saat usianya 23 tahun ia nyantri di Tebu lreng

Jombang, pondok pesantren milik KH. Hasyim Asy'ari Hubungannya dengan

12
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KH. Hasyim Asy'ari begitu dekat. Setelah KH. Haslm Asy'ari menikahi bibi

AMul Fattah yang bernama Masruroh binti Kll Llasan Muhyi. rr

Setelah 7 tahun nyantri di Tebu Ireng ia memutuskan untuk pulang ke

Kapurejo, dan menikah dengan Nuraini pada saat Abdul Fattah benmtur 30

tahun dan Nuraini berumur 17 lahllun- Setelah menikah Abdul Fattah mencari

lokasi untuk mendirikan pesatren sekaligus tempat tinggalnya.

Abdul Fattah mendirikan pondok pesantren di sebalah barat sungpi

brantas yaitu di desa Nglawak, kecamatan Kertosono pada tanggal 1 januari

tahun 1940. Mendirikan sebuah pesantren bukanlah hal yang mudah apalagi

menyebarkan syariat-syariat agama Islam. Hd ini terbukti pasca perdirian

pondok pesantren Kyai Abdul Fattah mendapat kecaman keras dari penduduk

setempat, karena desa ini dulunya belum mengenal syariat agama Islam dan

mereka sering befuuat maksiat- Akan tetapi hal ilu dihadapinya dengan hali

yang sabar dan penuh tawakal. Pemikahannya dengan Nyai Nuraini dikanmiai

9 orang anak.

Pada masa-masa pequangan pondok pesantren yang diasuh oleh Kyai

Abdul Fattah, menjadi markas oleh para pejuang bangsa, pada tahun 1945-

1949. Diantara para pejuang ada taskar Hisbultah, Sabilillah dan TKR' Pada

masa pe{uangan inilah santri dan Kyai Fattat ikut serta dalam pe{uangan'

9-?7

rrMuhammad Zuhal. KH. AMul Fattah hidup dan perjuangannya (Kenosono:IKAMU' 1994)'
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Santri yang dulunya kurang lebih l([0 orang tjnggal 2, karena rnereka iktfr

dalam peperangan. Kyai Fattah terkenal dengan Kyai pengasna.

Pada tahun 1952 Kyai Fattah pergi ketanah suci untuk melaksanakan

rukun Islam yang kelima, bersama dengan santrinya pergi ketanah suci unuk

yang pertama kalinya dengan bantuan biaya dari Mbah Ngepal. Mbh Ngepal

Juga yang dulu membantu pendirian pondok pesantren yang diasuh oleh Kyai

Fattah. Dulu pe{alanan ke tanah suci ditempuh dalam kurun waktu yang

lama, hal ini disebabkan perjalana ketanah suci menggunakan kapal laut.

Dalam pe{alanan inilah Kyai Fattah mengamalkan ilmu-ilmunya dengan

mengaji kitab-kitab yang didengarkan oleh para jama'ah yang satu kapal

dengannya, tak hanya dalam pejalanan saja ia kajian kitab-.kitab juga sering

beliau gelar pada saat setiba ditanah suci. Para pengikut kajian ini tidak hanya

orang-orang dari [ndonesia saja lapi juga orang-orang yang sedang berhaji

dari berbagai negara. Dari haji sinilah ia berganti nama dari Imam Djalalain

menjadi Abdul Fattah12

KH. Abdul Fattah tidak hanya menjadi seorang ulama' ia jup menjadi

anggata dewan di DPRD II GR Nganjuk pada tahun 1960. Jadwalnya

mengajar para santrinya pun tidak lagi sesering dulu, hal ini dikarenakan

beliau duduk di kursi dewan.

Tahun 1965, terjadi pemberontakan 30 september yang kita kenal

dengan G 30 S/ PKI. Pada masa kritis seperti ini ia juga menjadi incaran

'' Ibid.. i5-42
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pembunuhan PKI. Sebelum PKI menyerang pondok pesantren para santri dan

anak laki-lakinya menyerang duluan atas instmksi dari KII Abdul Fattalu

Pada akhimya pembunuhan yang direncanakan oleh PKI tidak terlaksarta

Se nin, 26 mei 1965 adalah saal-saat terakhir KH. AMul Fattatl

sepulang dari rapat para dewan penyakit paru-parunya kambuh- Saat itu juga

beliau dibawa kerumah sakit umum Kertosono. Ahad, I juni 1965 jam 03,0O

dini hari beliau dibawa pulang karena permintaannya, pukul 06.30 KIL AMul

Fattah berpulang ke Rahmatullah.

B. Pendidikan KII. Abdul Fattah

Sebagai seorang anak yang terlahir dari keluarga Kyai besar,

pendidikannya dimulai dari didikan ayahnya yang juga seorang Kyai

pengasuh pondok pesanfen Kapurejo milik K. Hasan Muhyt. Setelah ayah

KH. Abdul Fattah pulang ketempat kelahirannya di desa Banyakarq Grogol

Kediri, pada usianya 7 tahun KH. AMul Fattah melanjutkan belajar ilrnu

agamanya di pondok pesartren milik sang kakek dan jup bersekolah di SR

(Sekolah Rakyat) untuk belajar pelajaran umum'

Setamal dari sekolah SR pada tahun 1921, ia berkeinginan unruk

menimba ilmu ditempat lain, hal tersebut dikabulkan oleh kedua orang tuanya

Akhimya ia menimba ilmu agama di pondok pesanten milik sang paman

Kyai llyas adik dari pihak ibu di Gedongsari Di pesantren ini ia belajar ilmu

tauhid, fiqh, Al-Quran. nahwu. shorof, balaghah dan ilmu-ilmu lainnya'
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Pelajaran yang beliau terima dipelajarinya dengan tekun dan sungguh-

sungguh. Kurang lebih 3 tahun KtL AMul Fattah mondok di pesatren milik

pamannya.

Pada saat tahun ketiga juga cobaan datang, ayahnya Kyai Arif

berpulang ke Rahmatul.lah pada saat usianya baru 15 tahun, benelang 3 tahun

setelah kepergian ayahnya sang ibu juga meninggalkannya dan adik-adiknya.

Sekitar tahun 1926 KI[. Abdul Fattah memutuskan untuk meninggalkan

pesantren sang paman di Gedongsari, kernudian melanjukkan nyanrinya di

Pandanarum, Kemlokolegi, Baron pondok pesantren milik kakak ipamya Kyai

Cholil. Disini ia belajar dengan tekun, pelajaran yang dia pelajri hampir sama

yang dia pelajari dari pamannya. Setelah 2 tahun mondok di Pandanarurn ia

memutuskan untuk kembali pulang ke Kapurejo pondok pesanrren milik

kakeknya.

Pondok pesantren Kapurejo yang sekarang diasuh oleh pamannya

Kyai Ilyas dan Kyai Yasir menantu Kyai Hasan Muhyi yang juga pamannya.

Di pondok p€sntren inilah KH. AMul Fattah menimba ilmunya dari Kyai

Yasir. Kyai Yasir adalah murid Kyar Cholil Bangkalan yang mendapat

predikat santri terusir. Kyai Yasir jugalah yang nantinya menjadi mertuanya

Empat tahun KH. AMul Fattah belajar di Kapurejo membuatnya jenuh akan

ilmu-ilmu fiqh yang dipela.larinya. Dari kejenuhannya inilah ada dorongan

untuk berpindah pesantren yang tidak didominasi dengan ilmu-ilmu fiqh
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Tanpa berpamitan dengan keluargp dan para gurunya mencari pesantren-

pesantren yang ia maksud.

Setelah meninggalkan Ifupurejo ia berjalan menuju arah barat karcna

beranggapan bahwa pesantren di Jawa Timur umumnya relatif sama dengan

pesantren yang beliau ternpati selama ini yaitu fiqh sentris. Dari pesantren

satu kepesantren lainnya ia singgahi tapi ilmu yang dipelajari adalah fiq[ ia

hanya menginap beberapa hari saja. Sampailah KH. Abdul Fattah di Solo

Jawa Tengah, tetapi apa yang diinginkannya tidak kunjung didapatkan. Dari

arah barat peijalanan diputar kearah utara tidak pula ia dapatkan apa yang

carinya, berbelok lagi kearah selatan juga tak dapat juga apa yang ia cari. Dari

pe{alanannya irulah KH. Abdul Fattah mendapatkan teman yang ikut selama

pedalanannya dalam pencariannya, karena apa yang dicarinya tak didapatkan

akhimya memutuskan untuk kembali ke Jawa Timur bersama ernpat

kawannya.

Dalam pedalanan pulangrrya tanpa sengaja KH. AMul Fattah

membaca pengumuman bahwa di pondok pesantren Tebu lreng Jombang

dibuka madrasah diniyah baru. [a tertarik akan pengumuman itq akhimya

KH. Abdul Fattah menuju Jombang dan melihat lihat keadaan di pondok

pesantren tersebut. Tahun 1932 pada usianya 23 tahun KH. Abdul Fattah

nyantn di Tebu Ireng Jombang. Tanpa berbekal uang sedikipun KH. AMul

Fauah tak bisa membeli kitab, tanpa kitabpun beliau datang kepenpjian KH.

Hasyim Asy'ari, sengaja beliau duduk di jatan yang sering dilalui oleh KH.
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Hasyim Asy'ari, hal ini menarik perhatian KH. Hasyim 'Asyari dan karena itu

KH. Abdul Fattah mendapat kitab-kitab dari KH. Hasyim 'Asyari.

Bisa jadi dari sini pula KH. AMul Fattah mendapat kitab BaAdul

'ulum yang nanfinya diajarkan pada santrinya- Ketekunan KtL AMul Fattah

di pesantren Tebu Ircng membuahkan hasil, dan beberapa amanatpun di

berikan kepada KH. Abdul Fattah diantaranya menjadi lurah pondok dan

kepala Madrasah pada tahun 1935-1939. Tahun 1939 setelah tujuh tahun di

pesantren tebu ireng ia memutuskan untuk pulang ke Kapurejo dan unhrk

menikahi Nur Aini, anak Kyai Yasir.r3

C. Pendirian dan Perkembangan Pondok Pcantretr

Tahun 1939, setelah menikah dengan Nur Aini KH. Abdul Fatah

memutuskan untuk mencari lokasi untuk pondok yang akan didirikannya.

Menurut KH. Hasyim 'Asyari, KH. AMul Fattah sebaiknya mendirikan

pesantren disebelah barat sungai Brantas, dengan berbekal petmjuk itu ia

beristikharah dan mendapal tempat untuk mendirikan p€santrErL dengan

bantuan dari Nyai Khodijah atau Mbah Ngepal janda dari Kya, Ngepal,

Gondang, Nganjuk.

Dari hasil istikharahnya ia mendapatkan tempat yang, stralegis yaitu di

desa Nglawak, Kertosono. KH. AMul Fattah mendirikan pesantren atas dasar

wasiat dari Nyai Sriatun yaitu neneknya sendiri. Atas persetujuan dari

" tbid , I+-2q
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keluarga tanah peninggalan onrng tuanya dijual untuk mendirikan sebuah

pesantren danjuga mendapat bantuan biaya dari Mbah Ngepal. ta

Tahun 1940, tanggd I Januari pondok r€smi didirikan dengan ukuran

l0 X 4 meter untuk tempat sholat dan tempat tidur para santri. Santri pertama

6 orang mereka itu adalah santri Tebu Ireng yang ikut KH. AMd Fattah di

Kapurejo. Dansini pengajian kitab -kiab kuning di mulai, sistem pengajian

menggunakan sorogan dan barulongon Beberapa lama setelah berdirinya

pesantren yang diasuh oleh KH. AMul Fattah tersebar luas. Dengan tersebar

berdirinya pesantren di Nglawak banyak yang daftar untuk menjadi santri di

pesantren ini. Sistern pengajaran dibuat klasikal madrasah yang berinduk di

Tebu Ireng. Dalam penerapan sistem madrasah dibuka sebalas kelas, dua

kelas tingkat sffir, erlarn kelas tingkat ibtida'iyah, dan tiga kelas tingkat

tsanawiyah, kerena membeludaknya para santri dibuka kamar-kamar banr,

dengan bantuan dari para dermawan, peantren terus berkembang pesat hingga

para santrinya kurang lebih mencapai 1000 orang.

Pada masa peryuangan negara Indonesia, pada tahun 1945-1949

pesantren dibuat sebagai markas para pejuang. Para santri yang dulunya 1000

orang kini hanya tinggal 2 orung saja karena kebanyakan &ri mereka ikut

menjadi tentara demi membela tanah air, karena hal inilah belajar meng'ajar di

pesantren ini sempat terhenti. Masa peperangan ini KH. AMul Fattah

rt tbid..25-28



20

mengajarkan ilmu-ilmu kebatinan dan kanuragan tidak lagi mengiarkan kitab.

kitab kuning seperti sebelumnya.

Pasca peperangan pesantren kembali normal seperti biasanya Tahun

1952 KH. AMul Fattah menunaikan rukun Islam kelima yakni bertaji. 1960,

KH. Abdul Fattah duduk di kunj dewan, sehingga waltu untuk mengaji

bersama para santri berkurang. 1965, kesehatan KH. AMul Fattah mulai

menunm dan Gus Qodir sebagai anak laki-laki yang paling tua belum siap

untuk menggantikan beliau, karena alasan inilah Gus Jamal (menantu KH.

Abdul Fattah) mengusulkan bahwa untuk menyelamatkan pesantren dari

keterpurukan adalah penegrian. Awalnya alsan ini ditolak akan tetapi setelah

dipikirkan kembali KH. Abdul Fattah setuju bila pesantren di negrikan Dari

pihak para pengajar tidak setuju dengan keputusan ini karena setelah di

negenkan pemerintah akan banyak ikut campur dengan urusan pesantrerL

setelah dijelaskan oleh KH. Abdul Fattah mereka setuju bila madrasah

dinegerikan.

Pada tanggal 16 marel 1968, madrasah di negerikan, untuk kelas V da

IV ibtida'iyah dijadikan kelas I MTsN dan kelas II Tsanawiyah dijadikan

kelas I MAN. Saat-saat penegerian MTs dan MA nama 'Miftahul 'Ula"

dijadikan nama resmi pondok pesantren. Pendidikan di MTsN dan MAN

sampai sekarang masih berkembang dengan p€sat. Bahkan tahun 1995 tanggal

2 oktober, didirikan sebuah sekolah tinggi Islam yang diberi nama STAIM.
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Awalnya gedung STAIM jadi satu dengan MAN, tahun 2fiD dibangrm

gedung untuk ruang kuliyah STAIN{-

Alasan KH. Abdul Fattah menjadi seorang Kyai dan mendirikan

sebuah pondok, karena ia terlahir dari keluarp Kyai besar. Setain itu betiau

mendapat wasiar dari nenelnya istri Kyai Hasan Muhl unnrk mendirikan

pesantren dan mengamalkan ilmu-ilmunya, jup dari dorongan KH. Hasyim

Asy'ari.

Peran KH. Abdul Fattah sebagai ulama' di daerahnya adatah sebagai

perantara antara masyarakat dengan pemerintah. Kyai sebagai penjembatan

antara kedua belah pihak ini. Menurut Hiroko Horikosi dalam bukmya yang

berjudul Kyai dan perubahan sosial, menyebutkan bahwa "kyai berperan

sebagai penyaring informasi dan bahan memircu perubahan di pesantren dan

masyarakat di sekitarnya. Kedudukan Kyai adalah pemegang pesantren yang

menawarkan agenda perubahan sosial keagamaan-|5. Dan pernyataan ini

dapat diketahui bahwa KH. Abdul Fattah sebagai ulama' menjembatani antara

masyarkat dengan pemerintah. Dengan dijadikannya Madmsah tsanawiyah

hingga Aliyah menjadi negeri mernebuktikan bahwa ada jembatan diantara

kedua belah pihak.

r! Hiroko Horikosi, kyai dan peruba}an sosial (Jatarta.p-lrn, 1987)
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D. Kitab Bahjantl'IJlam

Kitab Bahjann 'ulwt perltah diajarkan oleh KH. AMul Fattah di

pesantren Miftahul 'UIa saat beliau masih hidup. Kitab yang ditemukan

penulis adalah sisa-sisa kitab Bahjatul '(//an yang masih ada di pesantren ini-

Kitab ini menjadi satu dengan kitab Khosyuul Al-musanuw.t Bfiduhotil

ilahiyah dan kitab fiqh lainnya.

Sejarah asal-asul Kitzb Bahiatul 'Uum 'r.llii belum diketahui dari mana

KH. Abdul Fattah mempelajarinya dan dari mana kitsb ini b€msal. Ada

kemungkinan kitab ini beliau pelajari saal belajar pada pamannya Kyai Ilyas

atau dari KH. Hasyim 'Asyari pada saat KH. Abdul Fattah belajar di pondok

pesantren Tebu Ireng Jombang. Apabila kitab Bahjatul 'Uum irtr dari kedua

gurunya itu, maka diperoleh kesimpu.lan kitab ini dari KH. Cholil dari

Bangkalan Madura, karena kedua gurunya itu adalah murid dari KFL Cholil

dari Bangakalan. Hal ini belum bisa dipastikan secara jelas dari mana kitab

Bahjatul 'Uum ini berasal karena bukti yang menyatakan hal-hal tersebut

tidak diketahui secara jelas, dari pihak keluarga KH. AMI Fattah sendiri

tidak mengetahui akan adanya kitab ini.

Pondok pesantren Miftahul 'Ula saat ini jauh berbeda dari suasana

salaf saat KH. Abdul Fattah masih hidup. Kegiatan belajar menpjar kitab

kuning tak seperti yang dulu lagi, para santri yang ikut hanya tinggal beberapa

orang saja. Begitupun dengan keberadaan kitab Rahjatul '{.//zrz yang dulu
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diajarkan oleh KH. Abdul Fattah sekarang tidak lagi, sekarang yang diajarkan

kitab-kitab cetakan Baftjatul 't.r/rrm diganti dengatkitab Aqidanl Awam.

Menurut keterangan KH. AMd Qdir, kitab Bahjatul 'Uun itt

diajarkan kira-kira awal pesantren didirikan dan pada masa-masa perjuangan

Kini kitab-kitab peninggalan dari KH. AMul Fattah banyak yang hilang dan

sisa peninggalannya sudah tak terurus lagi. Surat-surat berlrarga seperti

pengesahan MTsN dan MAN, wasiat dari KH. tlasyim 'Asyari, dan tulisan

KH. Abdul Fattah tentang silsilah kehurga hilang, menurut cerita beliau

semua surat-surat itu di kilokan karena dulu surat itu dianggap tak bertr,arga

Kitab-kitab KH. Abdul Fattah banyak tak diketahui oleh anak-anakny4

karena ketidak pahaman mereka tcntang pentingnya sebuah peninggalan yang

berharga.l6

Selain isi dari kilab ini KH. Abdul Fana.luga memberi penjelasan akan

isi kitab ini, pada sisi pinggrr kitab ini diberi taqrirot atau catatan pinggir. Dari

situ diketahui bahwa kitab ini berisi tentang sifarsifat Allalu dari sisa-sisa

kitab ini ada beberapa sifat Allah yang dapat diketahui antara lain wujud,

q iyamuhu binafsihi, qudrat,dan iradat.

Dari keterangan Kll, Abdul Qodir anak laki-laki Kll. Abdul Fattah

memberitahukan bahwa KH- AMul Fattah merupakan penganut ahlusunah

wal jama'ah maturidi, hal ini diketahui dan keterangan beliau tentang sifat-

't'Wawancara dengan KH. Abdul Qodir, 05 Mei 201 l. di PP. Miftahul 'Ula" desa NgJawak.
Kertosono, Nganjuk
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sifat Allah yang terbagi menjadi 13. Hal ini berbeda dengan ahlusunah wd

jama'ah asy'ari yang menyatakan sifit-sifar Allah ada 20. tlal yang

membedakan asy'ari dan maturidi adalah asy'ari lebih keras dati Wda

maturudi, maturidi lebih fleksibel dan dapat berubah sesuai dengan keadaan

t7zaman.

Kesimpulan: KH. Abdul Fattah adalah pendiri pondok pesantren

Miftahul 'Ula Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk, beliau mempunyai

manuskrip kitab Bahjahil 'Ulum yang bercatalan pinggir. KH. AMul Fattah

juga yang mengajarkan kitab Bahjatul'Ulum, kitab ini diajarkan pada masa

awal berdirinya pondok dan pada masa perjuangan. KH. AMul Fattah lahir

pada tahun 1921 dan wafat tahun 1965. Setelah beliau wafat pengganti beliau

adalah putranya yang bernama KH. Abdul Qodir Djaelani.

r? ibid
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BAB III

TAQRIROT MANUSKRIP BAHJATUL'ULUM DI PONDOK PESANTR"EN

MItr'TAEUL'ULA

A. Sisa-sisa Manuskrip Kitzb Bahjatul 'Ulam di Pondok Peatrtren Miftefrul

'Ula dan Diskripsi Fisik

Manuskrip Bahjatul 'Ulum yang diremukan penulis dalam keadaan rusak

dan yang ditemukan hanya sisa-sisanya saja. Kitab bahjatul 'uft.rn diternukan

dalam tumpukan kitab kho:syatut al musamma bfutuhatil ilahiyah, datam kitab

ini ada 3 kitab dan salah satunya adalah kitab bahjatul 'ulum. Kitab bahjatul

'ulum ini halaman sudah tidak lengkap dan banyak yang sudah sobek Penulis

hanya menemukan 5 halaman awal kitab bahjarul 'ulum.

Kodikologi adalah ilmu bantu dalam filologi. Kodikologi berasal dari

bahasa latin yaitu codex (bentuk tunggal, bentuk jama' ialah codices) yang dalam

bahasa indonesianya ditrejemahkan menjadi naskah.rs Apabila di diskripsikan

dengan ilmu bantu kodikologi sebagai berikut: judul naskah htab Bahjatul

'Ulum, ukuran naskahl panjang tulisan pada halaman I adalah 12 cnr, halaman 2:

3 cm, halaman 3: l1 cm, halaman 4: 7 cm, dan halaman 5: 12,5 cm. Lebar tulisan

setiap halaman adalah halaman l: 0,5 cnr. halaman 2: 0,4 cm, halaman 3: 0,5 cm,

halaman 4: o,6 cm, dan halaman 5 0,6 cm. Jarak tiap baris adalah halaman l: 2

'' S.i Wulan Rujiati Mulyadi.ker'i kologi Malay hdoneia. (Jakarta Fak Sa$ra UI Depok'

1994, edisi khusus No: 24), I

25
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cm, halaman 2: I ,5 cm dan 2,5 cm, halaman 3: I cm dan 2,5 cm, halamu 4: I ,5

dan 2,5 cm, halaman 5: 1,5 cm. Pada setiap halaman terdiri dari, halaman l: t2

baris, halaman 2: 12 baris, halaman 3: 12 baris, halaman 4: 12 baris, dan halaman

5: 14 baris.

Filiologi berasal dari bahasa Yunani terdiri dari dua kata yaitu "philos"

yang berarti "cinta' dan "logos" yang berarti "kata", sehingga arti dasar istilah

tersebut ialah "ilmu yang mencintai kata-katate. Apabila didiskripsikan

menggunakan ilmu bantu filologi sebagai berikut, gada tulisan kitab

menggunakan bahasa arab, sedangkan pada makna gandul menggunakan

bahasa jawa pegon.

Jadi kodikologi adalah satu bidang ilmu yang bisanya beke{a sama

dengan bidang ilmu filologi. Kalau filologi mengkhususkan pada pemahaman

isi teks atau kandungan leks, sedangkan kodikologi khusus membahas seluk-

beluk da s€gala asp€k sejarah naskah.

'e Nabilalr Lubis, 7?ts &n Metde I'enelitiqrt f ibbgi (lak?trla Faft. Adab lAlN Jakarta

1996), 15
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B. Sisa Manuskrip Bahjatul'Ulum di Pesantren Miftahul'Ula

L Tulisan asli
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2.4 Lampir 4

2.5 Lampir 5

. . ... . . .. .......r .Jj)t ,ri ri L4 l{l Ll .il} 'irl d- l-r d l,ll d.rf+ 1..

.. .. . . ..)l 
"/. 

. .{.i-jlij, 1li ei .:6 +::l-rlr r$.r

jitrt rt'- d.aN X t r r_rr_r g.6li3 )1..........................).

.rli 
"JU 

.t t c,l3+lti {J t'i.U .rfl&

r cr-ltr 6J;ilt + k!,r............

ir. oJl 19JSi-....-.............-......rli. sl t'i.il d,l tr^ jnJ

$t ; t -rl.l Ut e^ .r t i_113.!LUI ../aJ

,r,J t.i.U d dii,.. ri$ qr$t lrr,rill........-........

; gr:.s- Lign ,'r.+ rr. r.l-,;6ll +:.ll55+Fll ulrl

O..,r iJ.bJlJ a u- s+ll iJ,:r #........._. ..,rF f r- jilr (

rtl ,J t 
^ -,J.J etr-)lj C)-ll 6ls lJ,ll p J.tJ (

C &l .ili , .,-n 6-- tr J.It, ,Jl &i ire sI'5 (

uill dl.i.... ........... d dillr i:JiJ|................................ (tr

._....._....1r crlll ljeJ drr rt'l !.^ J.lJ rlcl .UJ (\ I

t lJ ct-Jl reii rjJl t ti lrJS dii t-GLl O. r}.)l (t

.JqCisIJ .. .. . .... .. . . .......-.,r-r -l:ll (r

e!&ll o:r 9. O)l sjti!r+r.. ,- . - ,-. . (r

(\

(r

(r

(r

(o

(1

(Y

(^

(r

!l

'tt

( {& -li e1-16 :ii L t:;ll 1i,6;...,...

LL,6lh6i', !,,1 ;.jt+ rF JLJI O)l L-J',i11........... ... .-.'....-.-. r!-:t 1o



*

l-J,$|r.............J,$1{ u. Jr........,......-d$1.......-..........,..,.L.. qE*f (1

.jr E_/:t r.i.-rL,J1r.............. ........dj )l,{i.il .}r (Y

ti )l &lt &,.rL rr.ll :rJ.:r'- c'lti t.,;r.llt {ritL (A

f-.tq g_,Flt . rrir e-tslt O, di"ll tr+ L eJillr (r

sl-r. , a;! tJ"ill riir Ou E-Ellq &I .x rE! )1, (l .

e 'ill {..i, t- e 'ill {.i.,.,1 , e Gll . 'oll , r t
\-J.-.............(-'\

...............r1r r.tUi d 4.ir3 4n".J t-r t;itt riil al 6t3 (l r

J,.rlt ,,,'|..... ........ ....&-utrr (r r

JiSIJ FllJJ,ill ,'-J,.)illJ {Jllj.j /ibl u. et$llr (t I

3. Transliterasi Dalam Tulisan Latin

3.1trmbar I

Bism illahirahmtiniroh-tm

l) ....wa16 tu'asir al[tamdulillahil ladhi nauwara qul[bal mu'mintn

2) Biniiri hiddyatihi wa asaluka biridd kaz. da ta'l-tfil muhta$or wa Soldtu

3) Was saldmu 'al6 sayidind wamauland mu(tammadin goldlalldhu 'alaihi

wasalama

4) Wa 6lihi waagtrobihT muhajirrn wal an$6ri wa 'alal mu'minlna

5)Walmu'mindtiminummatimu[tammadinso|alldhu.alaihiwasalamawa

assaluka

6) Bishafo 'atihT 5olaltohu 'alaihi wa salama liman yatttaj al . "li(ulab
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7) Al ma$[b allatt alaftubihE wa saituhd bibahjail 'ultm

8) FT sharift fibayon 'aqidatul usiil walldhul musta'Enu qdla

9) Al mualif bismilldhi asma [tag fillaf .2i wal ma'na wa huwa

10) Ismu limaujudin min wujudi min zdti wdjibil wujudi fal0 yakiin

l1)Lighoirihi minal 'alamir rahmdni [t09 ff ahadil wajhainT [ragu

12) F r I laffi w6'dmun Ii ma' nI fal6 yaqdla shahSinahm6m

3.2Lampir2

l) ..........i1Id, ......dati kawa nidi

2) .....wa ka wanihi samTdn

3) W.........,....a| hdmi walam.

4) Al bhllu qddamn w..........baddn

5) taqawwalal !ddu..........

6) wal ittisofu

7) hayyun wada lilu al sum'i

8) wadalilu

e) aaOtu

l0) Wa tilkash shiFoti w

I l) am6n...........ba'da

I2)Al mumkin6ni wdkhtalafa. ..... .
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3.3 Lampir 3

l) Ba'da 'al6 yumkindni Ii'ald........afsdmin mumkin ma'dtrmun

2) Ba'da wujtdahu wa.........'adamihT wa mumkinul sayujidfi wa mumkin

3) allazi'ilmu...........wujudi ammdl murnkiul laz.i wdnqa{o facf;! 15o166

4) m ta'alaqal qudrati............waamdl mumkinul maujiid falti khot6f ff'

ta'alamahumd

5) ..... ..waammal mumkin........ jidu fal6 khaldfa fI ta'alaquhim6........amm6l

mumkin

6) Allaz-i' ilm u......... bi wuj ud fafr..,.,alm umkin yata'alaqat6ni

7 ) ...........lttafrqd wa' inda....... idatun wa......mwald bita'alaqa biht

8),.....,......wal'alahu wa....m.....wo[tda ffl wdjibi wal jdin

e) woftid {ll maujOddt i

1 0) ...........aIwa......jibd bita'alaqa.....bishain fabayyana muta'alaqa

I l) wdba$ 'alEmAn wa ha9!56n min

12) lil w0j udi wananfaridu &lqu&at i wAlirddat i.........

t3)

3.4 Lampir 4

I ) rnirndyajzll II '6lami hdsila bitaqdlrilldhi ta'dld waqodO ihilll azall

bihr

w4...........
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2) wamathaituha wairodatihi wa qudratihi flhi watakhlifihi............fr

ild

3) min..........lilauqdti min wujEdi himd falO yaftagilu 'indan0 lilqudrati

4) bal bitaqdirilldhi ta'old foljawdbu innalloha ta'al6 kholaq

5) .minal 'alami w.........ra!ih6 'aldn nup-q wal Somtu wa

6) Wa ghoiru humd innalldha ta'ald kholaqa ...........mimd zukirt gxlri

mln

7) Al hayawdnin naloqo wairshdd hunul md lihul-rm0 rninal

huda

8) fasaduwal huda (oriqi mustaqTma ill0.Alldhu ta'dl6

wahuwa

9) Al quranu muitdu wal hadithi al karima minnal haditha nabiyrmo

muhammadin Sm

l0)Wal quras0 huwa fi'lu............fI [trdratin nabT yi sm wai{obihl man

I l)w6 maruhurn bibarok6ri soldhi wal aglihi wa ghoiru bumd wa

huwaAlloh

l2) ta'old 'an fa'ala sUi washarl qabiha lil'abdi wa kholaqallOhu h

l3) ..............mahfU4 wdlqalamalahu...'....'..-..... .tatttal al'arsh

I4)walldhu a'famu wdmara hurnolldhu jala wa'a22d...."""
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3.5 Lampir 5

l) Illahli mina ahlihuma taqulam 4ikruhd faamma aljannati fufls

sama'wamd

2) annEr faII.... .........walakinnahuma

)) maujudatdni al an............min hadihil ashy6i

4) min kaifayat il qiydmat i faqad kafam

aflah.taqqi.

5) Al isltlmu shariyatin.........shariyat u liannashaka ghairu jdzamin fr

an ya'taqidal qiyamulu

6) fI qalbihi masa.........i7d

q'iIa...........yu'minubilqudrati...........waquddarama

7) qudratalldhu ftl azali ...... walkhoiru malya[tsanahu al shr'i wa

shariha....

8) md yaqbihuhu al shar'i qdlilata mu'ladi latul khoiru

malya[tsanuhu.l 'aqlu 16 shar'i

9) wash saromd yaqbihuha al aqlu d0nish shar'i wa yatawa qafa al

shar'u bil'aqli

l0) wal6 yatawaqafal aqlu bishar'i fainna wafaqahu shar'i frwajhainl
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I l) al khoiru wash shar'i bimd yahsanuhu al shar'i..........bimd

yaqbihuhu al shar'u

12) waillam yafqahu al sha'u bimti yahsanuhu wayaqbaftuhu lam

nafl ub wa lam

l3) wa hudEn yazila. m bahril

l4) wal aghyoi minill6ha ta'616 wal qadru..........minash sbariril

khoirin walkufri

4. Tefemah

4. 1 Lampiran I

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

l) Mudahkanlah dan jangan dipersutit. Segala puji bagi Allah yang telerh

menyinari hati orang-orang mulmin

2) Dengan cahaya petunjuk-Nya dan saya memohon kepada atas keridhoan

dalam mengarang rangkaian kitab ini dan sholawat

3) Dan salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi kita Muhammad SAW

4) Beserta para keluarga dan para sahabatnya baik dari kaum muhajirin atau

anshor dan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan

5) Dari umat Muhammad dan saya memohon kepadaMu atas

6) Syafa'at Nabi SAW bagi seseorang yang membutuhkan suatu yang dicari

7) Yang telah saya karang dan saya beri nama bahjatil 'ulum
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8) Yang menjelaskan tentang aqidatul ushul dan Allah Maha Memberi

Pertolongan

9) Pengarang berkata dengan menyebut nama Allah nama yang khusus dalam

lafadz dan malnanya

10) Yakni sebuah nama ada dari keberadaannya dari adanya (wujudnya) dzat yang

wajib ada maka tidak ada

l|)Dzzt yang Maha Pengasih di dunia ini selain Allah khususnya dalam makna

salah satu dari 2 hal khusus

12) Dalam lafadz dan umumnya delam makna maka tidak dikatakan bahwa

seseorang itu mempunyai sifat rahman

3)

4) .. ...berkuasadan berkeinginan

5) dikatakan bahwa wujud itu merupatan dalil

6) dari. ........ .............. dan bersifatan

7) dari sifat hidup dan sifat mendengar

8) . .. ... . .. ....... . ...... .. dan dalil

9) Dengan........ .............dzat

10) Dan silarsifat tersebut

4.2Lampi2

1) Berkehendak

2) Dan adanya sifat



I I ) Dan sifat-sifat perkara...-.-..........setelah kemungkinan

l2) Dan terdapat perbedaan

4.3 Lampir 3

l) Setelah adanya dua pendapat yang memungkinkan atas empat

bagian. -............ mungkin ketidak adaannya

2) Setelah keberadaannya dan kernungkinan lagi adanya Altah itu setelah

ketidakadaannya dan mungtin juga akan ada &n kemungkinan lagi

3) ....................adanya kemungkinan yang merusak maka tidak ada perbedaan

4) Dengan kaitannya dengan sifrt kuasa dan..............adapun kemungtinan

yang ada maka tidak ada perbedaan dalam hubungan keduanya

5) ................adapun kemungkinan yang ditemukan maka tidak a& perbedaan

dalam hubungan keduanya................adapun kemungkinan

6) Yang.............ditemukan dalam kitab darul maknunah yang tidak

berhubungan keduanya karena telah

7) Disepakati dan menurut............berhubungan dengan kehendak dan

.... ..... .yang satunya hrhubungan dengan

8) Sifat kuasa dan.....,....dan.......,yang satunya berhubungan dengan keduanya

secara wajib jaiz dan

9) Muntahil ................me1ihat satu tingkah yang akan berhubunpn dengan

keduanya dalam beberapa keberadaan

4?
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10) Yakni beberapa kewajiban da..........-..dan --....yang berhubungan dengan

sesuatu yang kemudian menjelaskan hubungan

1l)Sifat kuasa dengan berkehendak dan..............sifar mendengar.dan melihat

secara umum dan khusus

12).........-....dan kehendalmy4 lsslcres:rann)ra s€rta penciptaannya. - -. -

4.4 Lanpir 4

I ) Dari sesuatu yang merupa.kan bagian didunia yang hasilnya karena taqdir Allah

dan qadarNya pada masa "zali dan

2) .............dan kehendakrya kekuasaannya serta perciptaannya

3) Dari..............untuk beberapa waktu dari keberadaan keduanya maka tidak

terjadi menurutkita karena taqdir

4) Tetapi dengan taqdir Allah maka suatu jawaban ..........bahwa sesungguhnya

Allah ta'ala telah menciptakan

5) ...........dari alam atas ucapan dan diam dan selainnya

6) Sesungguhnya Allah ta'ala telah mencip,takan dari sesuatu yang telah

disebutkan dihati darai

7) Hewan yang berakal dan menunjukkan kepada mereka ...........dan.........-...dari

petunjuk

8) ................yang rusak dan petunjuk jalan yang lurus kepada Allah dan ia adalah

9) Al quran yang agung dan hadits yang mulia dari hadits Nabi hta yang mulia

nabi Muhammad
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l0)Dan ................yakni pekerjaan lain dari majlis nabi yang diridhoi dari........-..

1l) Dan memerintahkan mereka dengan barokah yang patutyang sah dan selain

keduanya dan Dia adalah Allah

l2)Dari pekedaan yang jelek dan buruk bagi seorang hamba dan Allah

menciptakan

I 3 ) ..............yang te{aga............dibawah arsy

14) Dan Allah lebih mengetahui dan Allah Azawajalla memerinahkan keduanya

4.5 Lampir 5

1) Ahli dari ahli keduanya yang telah disebutkan ............surga maka berada di

langit

2) Adpun neraka berada.... .....akan tetapi keduanya

3) Meruapkan yang ada sekarang......-.....dari beberapa perkara ini

4) -. . . . .dari cara kiyamat maka benar-benar kafir kemudian tampak

5) Islam yamg buruk karena sesungguhnya keraguan itu tidak tehp dalam

menyakini kiamay

6) Daalm hatinya..................ketika diucapkan................beriman dengan takdir

dan perkiraan sesuatu

7) Allah menetapkan pada zaman azali ................dan kebaikan s€siratu yang

diperbaikioleh syara' dan keburukannya

8) Sesuatu yang tidak baik oleh syara' almu'tadilah berkata sesuatu yang

diperbaiki oleh akl itu memeliki kebaikan bukan syara'
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9) Dan keburukan sesuatu yang tidak baik oleh akal selain gara' dao

berhentinya syara' deqgan akal

10)Dan akal tidak berhenti dengan syara' karena sesungguhnya berhentinya

syara' itu dalam dua tingkah

l1)Nai9k dan bunrk ..,............-.dengan sesuatu yang diperbaiki oleh

syara'............. denagn sesuatu yang biuruk oleh syara'

12) Dan jika syara' tidak difahami denagn sesuatu yang diperbaikinya maka kita

tidak mencari

l3) Dan petunjuk yang hilang dari................dalam laut yang

14) Dalam dan laut yang dalam dari Allah ta'ala..............dan ketetapan dari

kejahatan dan kebaiakn serta kekufuran
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C. Tela Cacatan Pinggir (Tulisan asli, Alih tulisan, Transliterasi, dan

Terjemah)

l. Tulisan asli

a) Muqodimah
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b) Catatan Pinggir

2. I catatan pinggir I

a

(

l

I
J

tl



48

2.2 catatan pinggir 2
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2.3 catatan pinggir 3
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2.4 calatan pinggir 4
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L Muqodimah

2. Catatan pinggir

2. I Taqrirot I
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2.4 Taqirot 4

2.5 Taqrirot 5
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2. Transliterasi

3.1 Muqodimah

Bisrnillahirahmonirohtm

l) ....wa16 tu'asir alhamdulillahil ladhf naulwra quliibal mu'min-tn

2) BinUri hid6yatihi wa asaluka biridd ka4da ta'li{il muhtasor wa 9ol6tu

3) Was saldmu 'al6 saldind wamaulanO muhammadin soldlalldhu 'alaihi

wasalama

4) Wa dlihi waaSftdbihl muhajirr]n wal ansdri wa 'alal mu'minr-na

5) Wal mu'mindti min ummati mufammadin golalldhu 'alaihi wa salama wa

assaluka

6) BishaIE 'atihl solalldhu 'alaihi wa salama liman ya[ttaj at.......Iifulab

7) Al ma(lub allatTalaftubihd wa saituhd bibahjail 'uliim

8) FT sharih ffbay0n'aqidatul uSul walldhul musta'Onu q6la

9) Al mualif bismillGhi asma hag fillati *al ma'na wa huwa

l0) Ismu limaujudin min wujudi min zdti w0jibil wujudi fal6 yakiin

I I ) Lighoirihi minal 'alamir rahmdni h69 fi ahadil wajhainT [ta5u

12)Fi I lafti w6'6mun flma'nT fald yaqdla shahsirrahmdm

3 1 Catatan pinggir

3.2.1 Catatan Pinggir I

l ) Ijad dalflukaunu qddrin wa kau nuhu qadrun. "
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2) ........alqudrat

3) Mulane [adi..............wa ta'dl6 ing wujude qudrat

4) Karm u 
-tjedi gifat nafsihi qudrat......................

5) dUnT sifat ijadi kang liyane qudrat

6) gifat nafsiyd"....qudrat rngkang

7) wuj[d. 'ald. dadi

8) hale muhal.

3.2.2 Catatanptuggjr 2

1) walaqiqatu alladhi..........................qiyamubinafsihi wamafhum layaqaumu

bighoirihi

2)

3) Yakni kang den arti qiyam.........

5)

7) ba'da qiyamuhu.. wataqulu............

8) Wal i'dam fil qudrot

6) Wahaqiqotu..................ilahl.................hiya !olibus sifla...............



57

3.2.3 Catatan pinggir 3

l) Wa[aqiqotul 'ulrrn hiya pifatu yankasifu bihal ma'alrrnu 'ala ma huwa

'alaihi

2) Inkasafi la yahtamilu al naqdi............minal wujudi faqouluhu qifah

3) Jinsu la yahtamilu jam'a $ifatul ma'a ni waqouhmi...........bihe

4) Faglun ukhruj bihil qudrat wal iradat liannaha laisat

5) Wabaaqi assamra wal ba5or wal kalam...............dhrtuht

6) Bihd maujfid wal baqi al 'alam.....................

3 .2 .4 Cat alan pinggir 4

I ) Yaksi qoul u................'i'drnl ta'aluqun qudrat iradat

2) Ing mumkin ma'durnun ta'alumun'ala"......................wujud'ala

3) m urn kin

5) Ma'llmun ta'lfqu ;ola...........................wujudi

6)

7)

3.2.5 Catatan pinggir 5

l)

2) Ing......... ..sifat al qudrat............
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3. Terjemah

4.1 Muqodimah

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha petryayang

I )Mudahkanlah dan jmgaul. dipersulit. Segala puji bagi Allah yang telah

menyinari hafi orang-orang mukmin

2) Dengan cahaya petunjuk-Nya dan saya memohon kepada atas keridhoan

dalam mengarang rangkaian kitab ini dan sholawat

3) Dan salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi hta Muhammad SAW

4) Beserta para keluarga dan para sahabahya baik dari kaum muhajirin atau

anshor dan kepada orangorang muknin lakiJaki dan perempuan

5) Dari umat Muhammad dan saya memohon kepadaMu atas

6) Syafa'at Nabi SAW bagi ses€orang yang membutuhkan suatu yang dicari

7) Yang telah saya karang dan saya beri nama bahjatil 'ulum

8) Yang menjelaskan tentang aqidatul ushul dan Allah Maha Memberi

Pertolongan

9) Pengarang berkata dengan menyebut nama Allah nama yang khusus dalam

lafadz dan maknanya

10) Yakni sebuah nama ada dan keberadaannya dari adanya (wujudnya) dzat yang

wajib ada maka tidak ada

I I ) Dzat yang Maha Penqasih di dunia ini selain Allah khususnya dalam makna

salah satu dari 2 hal khusus
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l2)Dalam lafadz dan umumnya dalam makna maka tidak dikatakan bahr,rna

seseorang itu mempunyai sifat rahman

4.2 catatan pinggjr

4.21 Catatan pinggir l.

l) Adanya dalil entang sifat qudratnya Allah itu ditandai dengan adanya

qudrat........

2) kekuasaan

3) Asalnya sifat qudrat....... ......dan Allah maha tinggi sifat

wujud itu ditandai dengan sifat qudrat

4) Adanya sifat qudratnya Allah itu merupakan sifat Allah sendiri yang maha

kuasa

7) Wujud................dialas...........,....adanyajadi,.,.................

8) Kemudian muhal........,.

4.2.2 Catatan pinggir 2.

l) Sebenamya dzat yang berdiri sendiri dan fahamnya tidak akan ada lanpa

sifat tersebut

2)

3) Yakni yang berarti silat qiyam

4) Sifat yang.
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5)

6) Dan hakikatnya Allah Ta ala-..-...............adanya.

sifat.......

.dia pelajaran

7) ........................setelah kekuasaannya......................dan ucapa[...........

8) Dan tidak mempuyai kekr:asan didalamnya

4.2.3 Catatan pinggir 3.

l) Hakikatnya ilmu itu adalah membnka untuk mengetahui apa yang ada

diantaranya

2) Tidak pada kekurangannya

dengan sifat

dari sebagian yang dikatakan

3) Jenis yang tidak memikul beberapa sifat ma'ani dan kami mengatakan

ditmukan dengan adanya sifat dengannya

4) Fasal tentang keku,srannya sifat qudrat dan iradat dikarenakan tidak

adanya...........

5) Dan tetap sifat mendengar, bashor dan kalam.... ..................d2anya

6) Denagn adanya dan trarakahnya ilmu.

hitungan hubungpn sifat qudral dan

2 ) Yang mungkin tidak ada hubungan atas. ........wujud alasnya

4.2.4 Catatzn pinggir 4.

1) Perkataan....

iradat
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3)

4)

5)

6)

7)

................-........hubungan qudrat dan iradat.......................

4.2.5 Catatan pinggir 5

r)

2) sifat qu&at.

Kesimpulan: catatan pinggir KH. Abdul Fattah dalam kitab Bahjdul .Ulum

ada 5 catatan pinggir. Tulisannya berupa tulisan jawa pegon dan arab yang

ditulis miring. Kitab Bahjatul 'Ulum yang penulis temukan ada 5 lernbar dan

dalam lembaran iil ada 2 halaman yang ada catatan pinggimya.

Lembaranlembaran ini bisa dikatakan bagian dari kitab Bahjatul 'Ulum

setelah di bandingkan dengan kiab Bahjatul 'UIum porong sidoarjo yang

dikoleksi Bapak Saidun Fidaroini, MA. Kitab Bahjatul 'Ulum ini berisi

tentang sifat-sifat Allah, yaitu sifat wqud, qudrat, iradot dauit qryamuhu

binofsihi.
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BAB NT

PEMIKIRAN KII. ABDUL FATTAH SEBAGAI TOKOH

AIILUSTINAH WAL JAMA'AII

A. Cir-ciri Tulisan KH. Abdul Fattah Pada Tulisan Pinggir Kitab Bahjmtt

'Ulum

1. Ciri-ciri tulisan KH. Abdul Fattah dapt dilihat dari surat wasiat beliau

sebagai berikut:

62
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2. Tmaslcipsi pada ciri-ciri tulisan KlI. Abdul Fattah

......t9,t lSrf liy.rrL ;,..-"r t$

"* -r q'ii-,Jt$
(J Jn- .it ta6.. -..................'rr' - 6u.--) : grl J

.. ........ tlr. tlr .p: .rr+l g-ii- ue t$

........-..r1;-r,r- sal$......F.t "l^._r:

OL.., Ut l_131 , r.p g;tr-,ret$

ls) J.,lS r, l,rri {r,6 l+

............ t+ ,SJl {Jtri_ ca t$

rrrtf + l-r3 Y 1;;J' i,,6 s^ ts

I

r

1

1

3. Tranliterasi Dalam Tulisan tatin

l. Kiyai hasan 'alawi puterane kiyahi saflan..............._

2. Kiyahi saftari musu

3. Tulung deresman supoyo..............hyahi saftari

4. Kiyahi saftari banjur dibuang meyang.............

5. Deresman iku..............kiyahi saftari

6. Kiyahi saftari dus ora ana deresman

7. Dipateni pisan karo lando

8. Kiyahi saftari iku hiya.

9. Kiyahi hasan'alawi puterane hyahi
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4. Terjemah

1. Kiyai hasan'alawi puterane kiyahi saftari........... -.

2. Kjyat saftari musu......

3 Tulung kiyai deresman supoyo.....,..,..kiyai saftari

4. Kiyai saftari banjur dibuang menyang...

5. Deresman iku-................kiyai saftari...........,.

6. Kiyai saftari dus ora ono deresman

7. Dipateni pisan karo londo

8 Kiyai saftari iku hiyo.. . ..................

9 Kiyai hasan'alawi puterane kiyai

Melihat persamaan tulisan dari huruf-huruf arab ters€but, s€perti

contoh huruf 3 r-r rdl dan lain sebagainya dan dari hasil wawancara dengan

KH. Abdul Qodir pada tanggal 5 mei 201I maka dapat disimpulkan bahwa

catatan pinggir dalam manuskrip Bahjatul 'Ulum adalah tulisan KII- Abdul

Fattah.
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B, Catatsn Pinggir Pada Sisa-sisa Mrnuskrip Kittb Bahjatul ,(Iam

Dalamkitab Bahjatul 't i/rrm ini KH. AMul Fattah memberi penjelasan

untuk mempermudah pembelajaran bagl W santrinya, beliau memberi

catatan pinggir pada kitab tersebut atau yang disebut dengan taqrirot .

Dalam catatan pinggir ini beliau menjelaskan isi k:tab Bohjaul ,tttun.

Kitab ini berisi tentang sifat-sifat Allah antara lain ada sifat wujud, qulrat,

iradat, dan q iyamuhu binafsihi. Sufar-sifat ini dijelaskan dengan

menggunakan bahasa arub danjawa pegon .

Pada kitab bahjatul 'ulum taqrirat ada 5 bagian. Apabila didiskripsikan

menggrurakan ilmu bantu kodikologi sebagai berikut. panjang tulisan pada

taqrirat pertrma 10 cm,4 cm, dan 14 cm. Taqrirat kedua 13,5 cm dan 12 cm.

Taqrirat ketiga I I cm dan l0 cm. Taqrirat keempat 15 cm, 12,5 crn, 9,5 crn

dan 7 cm. Taqrirat kelima 13 cm dan 6,5 cm. Ukuran lebar tulisan pada

taqrirat pertama 0,5 cm. Taqrirat kedua 0,5 cm. Taqrirat ketiga 0,6 cm.

Taqrirat keempat I cm. Taqrirat kelima 1 cm. Ukuran jarak pada setiap

barisnya pada taqrirat pertama 2 cm dan I cm. Taqrirat kedua I cm. Taqrirat

ketiga I cm. Taqrirat keempat I cm. Taqrirat kelima 0,8 cm. Sedangkan pada

setiap halamannya pada taqrirat pertama ada 8 baris. Taqrirat kdua 8 baris.

Taqrirat ketiga 6 baris. Taqrirat keempat 7 baris. Taqrirat kelima 2 baris.

Sedangkan apabila menggunakan ilmu bantu filologi akan dapat

didiskripsikan sebagai berikut, bahasa yang digunakan pada taqrirol di kitab

Bahjatul 'Ulum adalah tulisan araD dan .1owa pcgon. Kedua bahesa ini
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digunakan secara bersama-sama atau kata lain bahasa yang digunakan dalam

taqrirot ini adalah bahasa campuran.

C. Sifat- sifat Allah metrurut pemehamen KH. Abdul Fetfeh Sebagai

Ahlusunah Wal Jame'ah di Bandingken Dengan Pemahemen Mu'tazileh

Pada aliran ahlusunh wal jama'ah terbagi menjadi 2, yaitu Maturidi

dan Asy'aria. Kedua aliran ini sama-sama ahlusunah wal jama'ah tetapi

kelompok asyaria lebih keras dalam menghadapi masalah-masalah urusan

agama. Asyaria berpendapat bahwa sifat Allah rtu ada 20 sedang hn maturidi

berada ditengah-tengah antara Asy'aria dan Mu'tazilah, maturidi berpendapat

bahwa sifat-sifat Allah ada 13. Sedangkan mu'tazilah berpendapa bahwa

Allah itu trdak bersifat. 20

Dilihat dari pendidikan dan karir I(H. Abdul Fattah, beliau termasuk

dalam aliran ahlusunah wal jama'ah. Hal ini terlihat dalam catatan pinggir

beliau dalam kitab batrjatul 'ulunq yang menjelaskan tentang sifat-sifat Allalr-

Dari keterangan KH. Abdul Qodir anak I(H. Abdul Fattah, beliau menjelaskan

bahwa ayah beliau mengikuti aliran maturidi yang berada ditengah-rengah

Karena menurut keterangan beliau KH. Abdul Fattah menlmpulkan bahua

sifarsifat Allah itu ada 13.21

20 Harun Nasution, Teologr islam Alir@talir.ln sejaroh Analixt Ptrb<adinga4 (Jakarta:Ul

Press, 1986),13 5-137
2' Wawanca.a dengan KH. Abdul Qodir, 05 Mei 201l. di PP. Miftahul 'Ula- desa Nglawak

Kenosono. Nganjuk
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Pemikiran KH- AMul Fattah sebagai tokoh ahlusunah r.val jama'ah

maturidi dengan sifat-sifat Allah ini b€rbeda dengan pemikiran aliran

Mu'tazilah yang berkeyakinan sifat-sifar Allah itu tidak disebrr sebagai sifa

akan tetapi sebagai sesuatu yang haq. Dalam kitab sisa-sisa Bahjanl .Uttnt

KH. AMul Fattah menjelaskan adanya sifat-sifat Al.lah yang antara tain ada

wujud yang artinya ada- qudrat ulirtya 
^s,y1s 

ftnzsa, iradat artinya

berkehandak, dan qiyamuhu binofsr&i artinya berdiri sendiri.

Aliran Mu'tazilah berkeyakinan bahwa Allah itu tidak mempunyai

sifat, yang mempunyai sifat hanyalah rnakhlulq kemudian 6g16fta pq1[,r*

asas-asas atas dasar pemikiran mereka. Asas-asa itu diantara lain seabgai

berikut:

l. Tauhid, maksudnya ialah bahwa Allah yang maha suci dari yang serupa

dan semisal, serta tidak ada sesuatupun yang menyerupai kekuasaanNya,

sebenamya ini adalah sesuatu yang haq, akan tetapi hasil kesimpulan

mereka salah / batil, diantaranya: memustahilkan penglihatan Allah

karena tuntutan pemahaman mereka tentang tidak adanya sifat bagi Alld

karena setiap sesuatu yang mempunyai sifat adalah dzat" sedangkan setiap

dzat adalah mahluq, oleh karena itu mereka juga mengarakan bahwa

Alqur'an adalah mahluq karena Allah tidak mempunyai sifht kalam.

2. Al Adlu, maksudnya iatah Allah tidak menciptakan perbuatan hamba dan

tidak mentukai keru-sakan, tetapi hambalah yang mengerjakan apa yang

ia perintahkan dan menjauhi apa yang ia larang sesuai kadar yang Allah
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tentukan dan atur untuk hambany4 dan sesungguhnya tidak

memerintahkan kecuali yang ia inginkatL dan tidak melarang keclali apa

yang ia benci, ia sangat delat dengan kebaikan dan jauh dari setiap

keburukan yang ia larang, tidak membebankan sesuatu yang tidat

disanggupi, dan tidak menginginkan yang trdak di mampui oleh seorang

hamba.

3. Al Wa'du wal Waid, maksudnya ialah Allah akan membalas orang yang

berbuat buruk dengan keburukan, dan membalas orang yarg berbuat baik

dengan kebaikan, dan sesungguhnya pelaku dosa besar itu tidak akan

Allah ampuni kectuli jika ia bertaubat.

4. Tempat diantara dua tempat, maksudnya ialah pelaku dosa besar berada

diantara keimanan dan kekafiraru maka ia bukanlah seorang muhnin dan

bukan pula seorang kafir.

5. Amar Ma'ruf nahi Munkar, maksudnya ialah mercka menelapkan

wajibnya Amar Ma'ruf nahi Munkar bagi setiap muslim untuk

menyebarkan dakwah dan petunjuk Islam bagi orang-ofirng yang tersesal"

oleh karena itu mereka mengatakan wa.yib keluar dari hakim jika hakim

menyelisihi dan menyeleweng dari kebenaran.r2

Dalam hail ini dapat diketahui bahwa aliran mu'tazr'lah lebih keras dari

pada ahlusunah wal jama'ah. Perbandingan dalam pemikiran kedua aliran ini

pada sifafsifat Allah, pada mu'tazilah sifut-sifat Allah itu tidaklah ada karena

" Adib el Jifary, "Mu'tazilah". datam http://agama.komDasiana corn/2o1l/ 0Zo7lmutazitah/
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sifat itu adalah dzat dan dzat itu adatah milik makhluk, Allah hanya

mempunyai haq Sedangkan pada ahlusunah wal jama'ah yang dipegang oleh

KH. AMul Fattah adalah ahlusunah maturidi, dengan pembagian sifat-sifat

Allah menjadi 13 bagian . Salah satu sifat-sifrt Altah yang beliau pelajari

pada kitab Bahjatul 'Uun yaitl wt4wl, qudrat, ira&t dan qiamuhu

binofsuhi. Jadi antara kedua aliran ini berbeda pemahaman tentang agarna.

Sedangka pada ahlusunah wat jama'ah memliki asas-asas sebagai

berikut:

l. Rukun Yang Pertama.

Yang disepakati dikalangan mereka rukun pertamanya

mengithbatkan hahkat-hakikat dan ilmu-ilmu yang mereka ijma'kan

tetapnya ilmu-ilmu itu dengan makna-makna yang ada pada para ulama

dan dianggap sesat mereka yang menafikan ilmu dan lain-lain sifal (a'rad)

seperti yang berlaku pada golongan "Sophists" (ini boleh terkena pada

pemikiran pascamodemisme) yang menafikan ilmu dan hakikd-hakikal

benda-benda yang ada. Demikian pula sesatnya mereka yang menganggap

semua pegangan dan kepercayaan sebagai sah walaupun yang saling

berlawanan dan bercanggahan.

lIlama ahli Sunnah membatr,agikan ilmu manusia kepada yang

bersif'at badihiah, yang hissi, dan istidlali - mereka yang menafikan ilmu

yang bersifat badihi dan hissi - melalui p€ngamatan pancaindera - sebagai

golongan degil.
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2. Rukun Yang Kedua.

Tentang bahanmya alam ini, yang mereka sepakati ialah alam itu

ialah sekelian yang selain dari Allah. Maka sekelian yang larn dari Allah

dan sifat-sifatNya yang azzli adalah makhluk yang diciptakanNya

Pencipta alam bukan makhluk, bukan dicipt4 bukan dari jenis alam,

bukan dari jenis sesuatu bahagian atau juzu' alam. Mereka berscpakat

alam ini terdiri dari zat dan sifat (iauhar dan 'arad).

Mereka mengajarkan tiapjauhar - iaitu atom - tidak boleh dibahagi

(Sekarang ini ianya boleh dibahagi- proton, neutroq dan sebagainya

dengan entiti-entiti baharu seperti'quarks" dan seterusnya dalam fizik

quantum).

Mereka mengajarkan adanya para malaikat, jirL dan syaitan-syaitan

daripada makhluk-makhluk dalam alam. Mereka agg"apkan kafir mereka

yang mengingkari ini semua seperti golongan ahli falsafah dan puak

Batiniah.

Mereka menganggapkan sesat golongan yang menpjarkan

fahaman serbadua (al-thanawiyah) iaitu jisim terdiri daripada nur atau

cahaya, dan zulmah atau kegelapan; yang baik daripada nur, yang jahat

daripada zulmah.

3. Rukun Yang Ketiga

Berkenaan Dengan Pencipta Alam, semua peristiwa yang berlaku

mesti ada yang melakulrannya dan yang menjadikannya' Ahlis-Sunnah
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menganggap kafir Thumamah dan pengikutrrya dari golongan eadariah

yang mengajarkan bahawa perbuatan-pe6uatan itu timbul sendiri _ al_

mutawallidah - tanpa pembuatnya Mercka mengajukan pencipta alam

hanya menjadikan jisim-jism dan .arad sahajq bukan perbuatar

perbuatan.

Mereka menganggap kafir Ma'mar dan para pengikutnya dari

golongan Qadariah yang mengajarkan Allah tidak mencipakan

sesuatupun daripada 'arad-'arad yakni sifat-sifat yang ada pada jisim_

jisim. Ia hanya menjadikan jisim-jisim sahaja. Jisim-jisimlah yang

menjadikan'arad-'arad sendirinya.

Golongan pelampau atau ghulat dari kalangan Syiah Rafidah

mengajarkan bahawa 'Ali adalah jauhar mathluk, yang baharu d{adikaa

kemudian ia menjadi Tuhan Pencipta Alam dengan meresap masuk _ hulul

- roh Tuhan ke dalamnya. Mereka ini mengajarkan Tuhan tidak ada

kesudahan dan hadNya.

4. Rukun Yang Keempat

Berkenaan Dengan Sifat-Sifat Allah: IlmuNya, QudratNya

HayatNya, lradatNya, Sama'Nya, BasarNya, dan KalamNy4 yang

semrxrnya Sifat-Sifat Yang Azali dan Kekal.

Mu'tazilah menafikan semua Sifat-Sifat Azali bagi Allah: mereka

mengajarkan tidak ada bagi Allah sifat Qudrat, Ilmu, Flayat, Basar, dan

tidak ada PencapaianNya bagi semua yang boleh didengar-Mereka
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mensabitkan bagiNya kalam png baharu Kata Ahlis-sunnah: menafikan

sifat bermakna menafikan apa yang disifatkarU sebagaimana menafikan

perbuatan bermalna mernfikan pembuat Ahlis-Srumah bersepakat Kuasa

Allah berlaku atas semua yang ditakdirkan, dengan eudratNya yang satu.

Dengan Qudrat yang satu berlaku semua yang ditakdirkan_ Ahlis-sunnah

bersepakat bahawa Ilmu Allah adalah satu dengan IImu itulah Ia

mengetahui semua maklumat secara terperinci tanpa pncainder4 cara

badihiah, dan mengambil dalil.

Kaum Rafidah di kalangan Syiah mengajartan Allah tidak

mengetahui sesuatu sebelum jadinya- Ahlis-sunnah bersepakaf bahawa

Sifat Basar dan Sama' Allah meliputi semrn yang boleh dilihat dan

didengar dan Allah berterusan melihat DiriNya dan Mendengar

KalamNya.

5. Rukun Yang Kelima

Berkenaan Dengan Nama-Nama Allah Nama-Nama Allah pada

Ahlis-Sunnah adalah perkara auqif, iaitu samaada ianya diambil daip&

al-Quran atau Sunnah yang sahih atau ijma' umat tentangnyq tidak

dibolehkan qias tentangnya.

Berlawanan dengan pihak seperti Mu'tazilah Basrah yang

membolehkan qias. Al-Jubba'l misalnya menyesatkan bila ia memberi

nama Muti' (yang taat) kepada Allah melalui jalan qias kerana katanya

Allah memberi kehendak hambaNYa
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Ahlis-Sunnah mengajarkan tentan g adanya Sunnah yang menyebur

nama Tuhyan sebanyak sembilan puluh sembilan, dan sesiapa yang

membilang-bilangrya masuk syurga. Maksudnya bukan hanla menyebr.d

dan membilang tetapi mempunyai ilmu tentangnya dan beriktikad tentang

makna-maknanya

Allis-Sunnah mengajarkan bahawa Nama-Nama Tuhan ada tiga

bahagian: sebahagian yang menunjukkan ZatNy4 seperti al-Wahid (yang

Esa), al-Ghani (Yang Maha Kaya), al-Awwal (Yang Kadim tanpa

permulaan), al-Akhir (Yang Kekal tanpa kesudahan), al-Jalil (yang Maha

Hebat), al-Jamil (Yang Maha Indah), dan lainJain yang Ia berhak bersifat

dengannya.

Sebahagian lagr yang memaksudkan Sifat-SifatNya yatg azzli

yang bersekali dengan ZatNya seperti al-Hayy (Yang Maha Hidup), al-

Qadir (Yang Maha Berkuasa), al-'Alim (YangMaha Mengetahui), al-

Murid (Yang Maha Berkehendak), as-Sami' (Yang Maha Mendeng,ar), al-

Basir (Yang Maha Melihat), dan lain-lain Nama daripada Sifat-Sifat Yang

berdiri dengan ZatNya.

6. Rukun Yang Keenam.

Tentang Keadilan [lahi dan Hikmat KebijaksanaanNya. Mereka

mengajarkan bahawa Allah menjadikan jisim-jisim dan 'arad-arad yang

baiknya dan yang buruknya semua sekali (kalau sekarang boleh dikatakan

la menjadikan sernua atom-atom' neutron-neutron, proton' eleLlron'
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quark-quark, serta lainJainnya seperti yang ada ini semua, samaada dalam

bentuk gelombang atau zarratr, dengan sifat-sifatnya semua sekali).

Bahawa Allah menjadikan usaha para hambaNy4 ttdak ada yang

menjadikannya setain daripada Allah- Ini berlawanan dengan golongan

Qadariah yang menegaskan Ailah tidak menjadikan sesuatupm daripada

usaha para hambaNya, dan berlawanan dengan golongan Jahmiyah yang

mengajarkan bahawa hamba tidak melakukan usaha dan tidak berkuasa

atas usaha mereka. Pada Alrlis-Sunnah sesiapa yang berpegang kepada

ajaran bahawa para hamba menjadikan usaha mereka, ia eadariyall syrrik

dengan Tuhannya" kerana mendakwa para hamba menjadikan seperti

Tuhan mennjadikan 'arad-'arad seperti gerak-gerak dan diam dalam ilmu

dan iradat, kata-kata dan suara. Dan - mereka mengajarkan - sesiapa yang

menegaskan bahawa hamba tidak ada upaya untuk berusal4 ia tidak

melakukan amal, serta tidak melakukan usaha, maka ia Jabariyah. Siapa

yang berpegang kepada ajaran bahawa hamba berusaha bagi amalnya dan

Allah pencipta usahanya, maka ia Ahlis-Sunnah-

7. Rukun Yang Ketujuh

Berkenaan Dengan Kenabian dan Kerasulan-. Mereka mengajarkan

hakikat adanya kenabian dan kerasulan serta mereka menegaskan

kebenaran adanya para Rasul a.s.s yang diutuskan Allah kepada para

hambaNya. Ini berlawanan dengan ajaran Brahminisme (uga golongan

materialis dan pascamodemis) yang menafikan itu walaupun mereka
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percaya kepada Tuhan yang menjadikan alam. Ahlis_Sunnah

membezakan antara Rasul dan Nabi. Nabi ialah setiap orang yang turun

wahyu kepadanya dari Allah melalui malaikat dan ia diperkuattan dengan

mu'jizat-mu'jizaf yang menyalahi adat. Rasul ia sesiapa yang bersifaf

dengan sifat-sifat tersebut serta dikhaskan baginya syariat yang bahanl

ataupun atau ia datang memansukhkan sebahagian daripada syariat yang

terdahulu daripadanya.

8. Rukun Yang Kelapan

Tentang Mu'jizat dan Karamah- Mereka mengajarkan bahawa

mu'jizat ialah perkara zahir yang menyalahi adat timbul pada seseorang

nabi dalam menghadapi kaumnya dan kaumnya lemah untuk

menghadapinya, dan ini membenarkan dakwaannya sebagai nabi; maka

wajib ditaati nabi yang demikian.

Mereka mengajarkan harus zzhimya kekeramatan dari para aulia

yang menunjukkan benamya hal mereka itu.

Golongan Qadariah mengingkari adanya karmah aulia kerana

mereka tidak mendapati orang yang mempunyai karamah dalam golongan

mereka. Ahlis-Sunnah mengajarkan Quran ada mu' jizztnya dalarn bentuk

susunannya, ini berlawanan dengan pendapat QdanaL seperti an-Nazzam,

yang menyatakan bahawa tidak ada mu' jizat dalam susunan sistem al-

Quran.
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9. Rukun Kesembilan

Tentang Syariat Islam Dan Rukun-Rukunnya. Ahlis-Sunnah

mengajarkan bahawa Islam terdiri daripada lima rukun, iaitu syahadah,

perlaksanaan sanbahyang lima waktn, pembayaran zatat, pgasa

Ramadhan, dan ibadar haji ke Baitullahil-Haram.

Mereka mengajarkan sesiapa. yang menggugurkan s€suatu nrkun

yang waj ib daripada yang lima ini dan mentakwilkannya s€perti yang

dilakukan oleh golongan al-Mansuriah, dan al-Janahiah dari golongan

ghulat Syiah Rafidatr, maka ia kafir. (lni sama seperti setengah golongan

sesat yang menggugurkan wajib sernbahyang kononnya kerana makam

rohani yang tinggi yang dicapai oleh mereka).

10. Rukun Yang Kes€puluh

Tentang perintah dan larangan dalam Syara'. Mereka mengajartan

bahawa perbuatan oftmg-orang mukallaf terbahagi kepada lima bahagian,

iaitu yang wajib, haram, sunat, makrulL dan harus. (Diikuti dengan

definisidefinisinya).

I L Rukun Yang Kesebelas

Berkenaan Dengan Hilangnya Para hamba dan hukum mereka di

Akhirat. Mereka mengajarkan Allah berkuasa membinasakan sehnuh alam

dan membinasakan setengah jisim dan mengekalkan yang lainnya, Mereka

mengajarkan bahawa Allah akan mengembalikan semula hayat manu-sia

dan makhluk-makhluk lainnya yang mati di dunia, ini berlawanan dengan
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golongan yang menptakan bahawa Allah menghidupkan semula manusia

sahaja tidak yang lain-lainnya Ahlis-Sunnah mengajarkan bahawa Syurga

dan Neraka adalah makhluk yang dijadikan, berlawanan dengan pendapa

golongan yang mengatakan bahawa kedua{uanyua bukan makhluk.

12. Rukun Yang Kedua Belas

Berkenaan Dengan Khilafah dan Imamah. Imamah, arau khilafah

wajib atas umat Islam supaya pihaknya menjalankan hukum dan amanah-

amanah, menjaga dan menguatkan kubu-kubu pertahanan, serta

menghantar tentera jihad, mcmbahagi-bahagikan fay' yaitu harta yang

didapati bukan melalui peperangan, dan menyelesaikan masalah

penzaliman ke atas mereka yang dizalimi.

Diikuti dengan syarat-syarat imamah: ilmr1 keadilan, bangsa euraisy.

13. Rukun Yang Ketiga Belas.

Berkenaan dengan Iman, Islam. Mereka mengajarkan asal iman

ialah ma'rifatq tasdiq (pembenaran) dengan hati. Mereka mengajarkan

wajib taat dalam perkara yang wajib dan sunat dalam perkara lang sunat.

Ahlis-Sunnah mengajarkan keimanan tidak hilang dengan berlakunya

dosa, tetapi hilang dengan berlakunya kekufuran. Dijauhkan Allah. Orang

yang berdosa dia mu'min, bukan kafir, walaupun ia menjadi fasik kerana

dosanya. Ahli Sunnah mengajarkan tidak halal membunuh orang mu'min

melainkan kerana salah suatu daripada yang tiga: murtad, zina selepas

kahwin, atau hukum qisas kerana orang itu membunuh orang'
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14. Rukun Yang Keempat Belas.

Berkenaan Dengan Para Wali dan lmam-Imam. Ahlis-Sunnah

mengajarkan para malaikat maksum daripada semua dosa berdasarlon

ayat yang bermaksud: 'Mereka tidak derhaka terhadap Allah tentang

perkara yang diperintahkan kepada mereka dan mereka lakukan aW yang

disuruh" (Surah at-Tahrim: ayat 6). Kebanyakan mereka dalam Ahlis-

Sunnah mengajarkan bahawa para nabi a.s.s. melebihi kedudukan para

malaikat, berlainan daripada mereka yang menyatakan bahawa para

malaikat melebihi kedudukan para nabi. pendapat ini menyebabkan

pegangan bahawa malaikat Zabaniah penjaga Neraka itu melebihi

kedudukan ulul-'azni di kalangan para rasul.

15. Rukun Yang Kelima Belas.

Berkenaan Dengan Hukum Tentang Para Musuh Islam. Ahlus-

Sunnah mengajarkan: Para musuhnya ada dua: yang sebehml Islam dan

yang lahir zaman Islam dan yang menunjukkan secara zahimya mereka

Orang Islam. Mereka yang sebelum Islam terdiri daripada pelbagai

golongan: para penyembah berhala dan patung; Yang mengikut aliran

hululiah yang mengajarkan roh Tuhan masuk mereuP dalam bentuk-

bentuk yang cantik; para penyembah matahari, bulan, bintang-bintang

semuanya atau setengah daripadanya; Yang menyembah malaikat dan

memanggilnya sebagai anak-anak perempuan Allah; yang menyembah

Syaitan (menyentuh "satanic cult" sekarang); menyembah lembu;
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menyembah api; Pada Ahlis-Sunnah mereka yang menyembah berhala"

manusia, dan malaikat, bintang, apt, dan sebagainya haram berkahwin

dengan wanita mereka.23

Kesimpulan: berdasartan calatan pinggir KH. AMul Fattah yang

ditulis dalam kitab Bahjatul 'UIum, beliau merupakan penganut

Ahlusunah Wal Jamaah. Hal ini di buktikan dengan sifat-sifat Allah yang

berada dalam tulisan catatan pinggir htab Bahjatul 'Ulurn Beliau

mengatakan bahwa Allah memiliki sifat, hal ini berbeda dengan para

penganut aliran Mu'tazilah yang mengatakan bahwa Allah itu ti&k

memilki sifat. Bila dibandingkan KH. Abdul Fattah mengatakan bahwa

Allah mempunyai sifat "qwlrat" sedangkan Mu'tazilah menitik beratkan

pada "keadilan Allah"

?r Ahmad Faruq, " Ahlus Sunnah Wal Jamaah"' dalam hnp://ahmad faruq blog detik' com

/ahlu-sun nah-wal-jam aah/
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KESIMPULAN DAN SARAN

.4" Kesimpulan

Pada pembahasan tentang "Catatan pinggir Dalam Mtawlrrip Bahjaul

'Ulum Di Pondok Pesentren Miftehut .Uh Di Desa Nglawalq Kecameten

Kertosono, Kabupaten Nganjulq Jewa Timur, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

l . I(H. Abul Fattah adalah pendiri pondok pesantren Miftahul .ula di desa

Nglawak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk. Beliau mernempmyai

kitab Bahjatul 'Ulum yang diberi catatan pinggir. KH. Abdul Fattah juga

mengajarkan Kitab Bahjanrl 'Ulum, kitab ini diajarkan pada awal pesantren

Miftahul 'Ula didinkan dan pada masa perjuangan melawan penjajahan KH.

Abdul Fattah dilahirkan pada tahun l92l dmt wafat pada tahun 1965. Setelah

beliau wafat pengganti beliau adalah putranya KH. AMul Qodir Djaelani.

2. Catatan pinggir KH. Abdul Fattah dalam kitan Bahjatul 'ulurn ada 5 catatan

pinggir. Tulisannya berupa huruf jawa pegon dan arab yang ditulis miring.

Kitab Bahjatul 'Ulum yang ditemukan ada 5 lembar, dan ada 2lemlrc;r yang

ada catalan pinggirnya- Lembaran-lembaran ini dikatakan kiub Bahjatul

'Ulum setelah dibandingkan dengan kitab Bahjatul 'Ulum Porong Sidoarjo

yang dikoleksi oleh bapak Saidun Fidaroini, MA. Kitab ini berisi tentang
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sifat-sifat Allah, diantaranya ada sifat wujul qudrat, iaradat, dzn qiyanuhu

binafsihi.

3. Berdasarkan catatan pinggir KII Abdul Fattah yang ditulis dalam kitab

Bahjatr.rl 'Ulum, beliau merupakan penganut Allusunah Wal Jamaah. Hal ini

duktikan dengan sifat-sifrt Allah yang berada dalam tulisan catatan pinggir

kitab Bahjatul 'Ulum. Beliau menyebutkan bahwa Allah itu mempunyai sifal

hal ini berbeda dengan para penganut Mu'tazilah yang menyatakan bahwa

Allah itu tidak memilih sifat. Bila dibandingkan KH. AMuI Fatrah

menyatakan Bahwa Allah mempunyai sifat "qudrat" sedangkan Mu,ta.ilah

menitik beratkan pada " keadilan Allah".

B. Saran-saran

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dan telah menggunakan ilmu

bantu arkeologi, filologi, dan kodikologi ini masih banyak kekurangan.

Diharapkan ilmu bantu lain sangal diharapkan untuk membanlu

menyempumakan penelitian ini. Peneliti sebagai pemula sangat diharapkan

untuk membantu mengkritik atau member saran kepada penulis, sehinggp

kelak penelitian ini dapat disempurnakan.

2. Kitab-kitab yang berada di pesantren ini seharusnya disimpan dan dirawat

dengan baik, kerena ilmu itu sangat Mrarga. Bagi para penduduk pesantren

Miftahul '[,tla rawatlah kilab-kitab yang ditinggalkan KH- AMul Fattah

karena itu merupakan warisan yang sangat trerharga'




